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ABSTRAK

Danu Nur Sayyid. 08051281520056. Pemetaan Profil Batimetri Sungai
Banyuasin, Sumatera Selatan Menggunakan Metode Akustik (Pembimbing:
Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si dan Gusti Diansyah, S.Pi, M.Sc)

Sungai Banyuasin merupakan saiah satu wilayah penting dan berpotensi di
Sumatera Selatan. Pada daerah Muvara Sungai Banyuasin terdapat Pelabuhan
Tanjung Api-Api sebagai salah satu Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). Tujuan dari
penelitian ini adalah mengukur profil batimetri di Sungai Banyuasin terutama di
sungai bagian dalam. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6-23 Oktober 2018
di Sungai Banyuasin, Kabupaten Banyuasin. Sumatera Selatan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode akustik dengan cara melakukan
pemeruman menggunakan singlebeam echosounder Simrad EK-15 frekuensi 200
kHz. Hasil dari penelitian ini adalah peta batimetri dalam bentuk 2D dan 3D yang
menunjukkan bahwa perairan tersebut memiliki kedalaman terendah yakni 0,17 m
yang terletak pada di bagian barat sungai, dan kedalaman tertinggi yakni 9.91 m
yang terletak di muara sungai serta ada cekungan pada topografi-nya akibat proses
sedimentasi. Pengukuran pasang surut untuk ketinggian muka air laut rata-rata
(MSL) adalah 2,38 m, pasang tertinggi vakni 1,449 m diatas MSL, dan surut
terendah yakni 1.44 m dibawah MSL.

Kata kunci : Batimetri, Akustik Kelautan, Sungai Banyuasin
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ABSTRACT

Danu Nur Sayyid. 08051281520056. Profile of Banyuasin River Bathymetry,
South Sumatra Using the Acoustic Method (Supervisor: Ellis Nurjuliasti
Ningsih, M.Si and Gusti Diansyah, S.Pi, M.Sc¢)

Banyuasin River is one of the important areas and potentially in South
Sumatra. On the Banyuasin River Estuary there is Tanjung Api-Api Port as one of
the Exclusive Economic Zones (EEZ). The purpose of this research is to measure
the bathymetry profile on the Banyuasin River, especially in the inner river. This
research was conducted on 6-23 October 2018 in the Banyuasin River, Banyuasin
Regency, South Sumatra. The method used in this research is the acoustic method
by conducting a sound using a singlebeam echosounder Simrad EK-15 frequency
of 200 kHz. The results of this research are bathymetry maps in 2D and 3D form
which show that the waters have the lowest depth of 0.17 m which is located in the
western part of the river, and the highest depth is 9.91 m which is located at the
mouth of the river and there is a basin at the topography is due to the sedimentation
process. The measurement of tides for the mean sea level height (MSL) is 2.38 m,
the highest tide is 1.449 m above MSL, and the lowest ebb is 1.44 m below the
MSL.

Keywords: Bathymetry, Marine Acoustics, Banyuasin River
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selama lebih kurang 10 tahun terakhir ini, berbagai pembangunan di
Sumatera Selatan sudah mulai dilakukan dibeberapa sektor, mulai dari sektor
pertambangan, eksplorasi, maupun survei hidrografi. Survei hidrografi menjadi
sangat penting dilakukan karena menyediakan informasi tentang dasar perairan
yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk pengembangan
pembangunan sektor kelautan.

Hal tersebut akan menjadikan potensi sumber daya yang tersebar di berbagai
daerah baik itu dekat pantai, lepas pantai maupun pesisir dapat dimanfaatkan secara
maksimal. Survei batimetri sebagai bagian dari kegiatan survei hidrografi dilakukan
untuk memperoleh informasi spasial berupa data kedalaman dan profil dasar laut
dalam bentuk peta batimetri. Batimetri merupakan faktor utama dalam penggunaan
navigasi akses lintas jalur pelayaran.

Peta batimetri dalam aplikasinya memiliki banyak manfaat dalam bidang
kelautan, antara lain penentuan jalur pelayaran yang aman, perencanaan bangunan
pinggir pantai, pendeteksian adanya potensi bencana tsunami di suatu wilayah, dan
pertambangan minyak lepas pantai. Selain itu, peta batimetri diperlukan untuk
mengetahui kondisi morfologi suatu daerah perairan (Mustary, 2013).

Pada umumnya ada beberapa teknik pengukuran kedalaman, diantaranya
adalah metode mekanik, metode optik dan metode akustik. Menurut Poerbondono
dan Djunarsjah (2005), penggunaan metode akustik untuk pengukuran bawah air
merupakan teknik yang paling populer dalam hidrografi hingga saat ini. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan Prananda et al. (2017), yaitu penentuan batimetri yang
efektif untuk dilakukan adalah dengan metode akustik. Menurut Capus et al. (2008)
dalam Manik et al. (2016) dari semua penginderaan jauh yang tersedia untuk
aplikasi bawah air, metode akustik memiliki cakupan frekuensi mulai orde Hz
hingga MHz yang berarti gelombang suara yang dipancarkan bisa menjangkau
perairan yang dalam sehingga menjadikan metode akustik ini lebih fleksibel dan

banyak digunakan.



Sungai Banyuasin dapat dikatakan sebagai daerah yang sangat penting dan
berpotensi di Sumatera Selatan khususnya di daerah muara. Hal ini dikarenakan
wilayah khusus Muara Sungai Banyuasin yaitu Pelabuhan Tanjung Api-api
merupakan kawasan yang aktif dalam zona pengolahan ekspor, zona energi, zona
logistik, dan zona industri sehingga menjadikannya salah satu Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) yang ditetapkan oleh Peraturan Rl melalui ketetapan PP No. 51
Tahun 2014. Oleh karena itu, perairan di sepanjang Sungai Banyuasin menjadi
sangat penting untuk mobilitas dan akses-akses jalur pelayaran dalam hal
mendukung aktifitas perekonomian dan pembangunan di kawasan Pelabuhan
Tanjung Api-api.

Penelitian sebelumnya di daerah tersebut pernah dilakukan oleh Pakpahan
(2017), vyaitu menganalisa batimetri di Muara Sungai Banyuasin yang
menghasilkan kondisi batimetri di perairan tersebut berada dikisaran 0,9 — 24,2 m.
Namun, lokasi penelitian yang dilakukan belum menyeluruh Sungai Banyuasin.
Maka dari itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mencukupi kekurangan data
batimetri pada lokasi yang belum dikaji, lebih tepatnya Sungai Banyuasin bagian

dalam.

1.2 Perumusan Masalah

Sungai Banyuasin menjadi hal yang sangat penting untuk dikaji terutama
dalam hal kegiatan survei batimetri karena hasil pengukuran kedalaman yang
dilakukan dapat dijadikan acuan alur pelayaran kapal yang akan melintas melalui
Sungai Banyuasin untuk mendorong perkembangan industri di Sumatera Selatan,
Jambi, Bangka Belitung dan daerah penyangga lainnya. Walaupun secara umum
Sungai Banyuasin tidak masuk dalam jalur pelayaran utama, perairan tersebut juga
terlibat dalam pelayaran kapal-kapal kecil, sehingga tetap menjadi kajian yang
penting.

Kebutuhan informasi tentang batimetri di Sungai Banyuasin sudah ada namun
belum menyeluruh. Dengan diadakannya penelitian ini menjadikan kebutuhan
informasi tentang batimetri di Sungai Banyuasin menjadi tercukupi. Sehubungan

dengan hal tersebut, maka didapatkan rumusan masalah untuk penelitian ini, yaitu:



1. Bagaimana kondisi batimetri dan pola pasang surut perairan Sungai
Banyuasin?

2.  Bagaimana keadaan topografi dasar perairan di perairan tersebut?

Sungai Banyuasin

I

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) —

Pelabuhan Tanjung Api-api

A

Jalur Transportasi Masyarakat Setempat

\

Kebutuhan Data Batimetri

Y v

Survei Hidrografi Penginderaan Jauh
| Satelit

VL ‘} ‘
Akustik Pasang Surut v
Koreksi Citra

v ‘} |

Kedalaman Kedalaman Hasil v
Hasil Pengukuran Algoritma batimetri

Pasang Surut l
| v
Data kedalaman

A

Kedalaman Terkoreksi

A

Peta Batimetri

Metode yang dipakai

—————— Metode yang tidak dipakai

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



1.3 Tujuan
Tujuan diadakannya kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pengukuran dan analisis pasang surut air laut di perairan Sungai Banyuasin,
Sumatera Selatan.

2. Pengukuran dan pengkajian profil batimetri Sungai Banyuasin, Sumatera

Selatan.

1.4 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk melengkapi data mengenai batimetri
di perairan Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan yang nantinya dapat digunakan

sebagai bahan acuan dalam pengembangan di sektor pelabuhan dan lainnya.
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